BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis Reflektif
Langkah awal dalam penelitian, peneliti melaksanakaientasi
lapangan yang bertujuan untuk menemukan masalaly ye@nhubungan
dengan proses pembelajaran matematika kemudian uvatnperencanaan
tindakan pembelajaran untuk melakukan perbaikarmndameningkatkan

kualitas pembelajaran matematika.

B. Kegiatan Pembelajaran Pratindakan
1. Deskripsi Hasil Wawancara Awal

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil aavara awal,
ditemukan bahwa guru sebelum melaksanakan prodegrbenengajar
matematika di kelas telah membuat program tahusemesteran, dan
rencana pelajaran yang telah disusun. Dalam melakaa pembelajaran
di kelas masih menggunakan metode ekspositori @anberian tugas
dengan model pembelajaran secara klasikal.

Pembelajaran secara berkelompok jarang dilakukam kglas dan
selama pembelajaran juga guru jarang mengajukatarp@@an yang
sifatnya produktif sehingga siswa di kelas sebaglasar hanya
mendengarkan dan mencatat apa yang diinformasikdingoiru, sehingga

siswa kurang bisa memahami konsep matematis ddyajlnterlihat dari
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hasil belajar siswa yang rendah. Guru merasa itertaenggunakan
pembelajaran kooperatif dalam proses balajar mangign diharapkan
siswa lebih aktif, berani bertanya dan mengemukakandapatnya
sehingga guru bisa melihat kemampuan siswa dalamamami pelajaran
melalui hasil belajar siswa.

. Deskripsi Hasil Obsevasi Kegiatan Pembelajaran Pratdakan.

Peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaratindakan
dengan mengamati pembelajaran yang dilaksanakam gleu kelas.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas y&taa klasikal dengan
metode ekspositori. Kegiatan pembelajran diawafigd@ menerangkan
materi kemudian siswa mencatat. Untuk mengetahoiapaman siswa,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyartkemudian
pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan latibaeal dari buku
sumber.

Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksakarpakrsiswa
cenderung pasif. Selama pembelajaran tampak bebsrapa saja yang
aktif mengemukakan pendapatnya, siswa yang lairekticdberani
berpendapat atau bertanya hanya menerima apa yiaf@rdasikan oleh
guru, tanpa betul-betul memahami konsep yang sediajgykan sehingga
saat diadakan latihan berupa soal uraian masihalkasigwa yang belum
bisa megerjakan soal tersebut, dan dari hasil datitersebut banyak
jawaban siwa yang persis sama karena dalam mekgerfaswa banyak

yang diskusi dengan teman sebelah ataupu yangy&ituntuk itu perlu
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diterapkan pembelajaran kooperatif agar siswalbls& produktif selama
pembelajaran, karena melalui pembelajaran guru tdapangungkap
sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa.
3. Refleksi Pratindakan

Berdasarkan orientasi pada kegiatan pratindakaralmmehasil
wawancara dan observasi, peneliti bersama guru idmmgikasikan
permasalahan yang ditemukan untuk merefleksi damemanakan
tindakan selanjutnya tang dapat dilihat pada Taldel

Tabel 4.1
Refleksi kegiatan Pendidikan

Kendala Saran perbaikan

» Siswa cenderung pasif dalam belajar.| « Menggunakan model
« Siswa terbiasa dengan pembelajaranpembelajaran kooperatif

yang berpusat pada guru * Pembelajaran dibuat
» Hasil belajar siswa masih rendah semenarik mungkin
dengan adanya pembela-
jaran berkelompok.

C. Kegiatan Tindakan Pembelajaran
1. Tindakan Pembelajaran Siklus |
Pada penelitian ini, peneliti bertindak selbagau. Guru dibantu
oleh dua orang observer untuk mengobservasi atigtiru dan siswa

dalam proses pembelajaran berlangsung.
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a. Deskripsi Tindakan Pembelajaran |

Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan pada hami& 19
November 2009, pukul 07.00-09.00 WIB. Materi yanipatias pada
tindakan pembelajaran tindakan | ini adalah pergerperbandingan,
perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Sebelum memulai pembelajaran, guru terlebih datmudungecek
kehadiran siswa. Kemudian membagi kelompok siswag yaibagi
menjadi 5 kelompok. Tiap kelompok diusahakan hegemo Setelah siswa
mengetahui kelompoknya, siswa dipersilahkan unwdull berkelompok
yang selanjutnya diberitahukan bahwa pengelompokkardigunakan
pada belajar mengajar selanjutnya. Kemudian gurmimekan sedikit
penjelasan tentang materi yang akan dibahas dengangaitkan
pengetahuan awal siswa dengan materi yang akanhadibaserta
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Kemudian, guru membagikan lembar kerja kelompolakepsetiap
kelompok. Siswa diberi kesempatan berdiskusi dengaman satu
kelompoknya untuk menyelesaikan persoalan ataugsaiahan yang ada
dalam lembar kerja kelompok yang telah diberikantu@erkeliling kelas
untuk untuk memantau dan mengontrol aktivitas sidalam kelompok.
Sesekali guru menanyakan kepada semua siswa tesdangtau tidaknya
persoalan yang dianggap sulit diselesaikan. Gunonlmeelkan penjelasan
atas pertanyaan siswa. Penjelasan yang diberikam lganya bersifat

mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan parstabkebut.
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Saat pembelajaran kelompok berlangsung, masihhaersiswa
yang mengerjakan lembar kerja kelompok sendiridangndiskusikannya
dengan teman satu kelompoknya. Selain itu, adaasigang terlihat
enggan untuk membantu mengerjakan atau menyelesgkasoalan
dalam lembar jawaban. Beberapa siswa beraktivitamdproses kegiatan
belajar mengajar, seperti mengganggu siswa laig gadang berdiskusi.

Guru memberi pujian kepada siswa yang ikut mengéas
persoalan dalam lembar kerja kelompok. Guru jugadomng siswa yang
belum mau bekerja secara bekelompok untuk ikutiflardi memecahkan
persoalan secara bersama-sama dengan teman satyé&khya.

Setelah semua persoalan dalam lembar kerja kelonsptésai
dikerjakan, setiap kelompok mempresentasikan kegi kelompoknya di
depan kelas. Hanya perwakilan dari salah satu kmdamsaja yang
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, kelomjpok menanggapi
dan mengomentari. Dalam presentasi kelompok, sisash belum berani
untuk  mewakili kelompoknya dalam menjelaskan hadikrja
kelompoknya. Guru masih harus berulang-ulang megibpgrwakilan
dari kelompok masing-masing untuk mempresentasjaamban. Guru
memberi motivasi kepad semua siswa agar merekanmeanpresentasikan
jawaban mereka dan tidak perlu takut jika jawabaareka salah.
Kemudian jawaban dari perwakilan kelompok didiskasikembali secara
bersama-sama serta di arahkan untuk mendapatkabaawyang benar.

Guru hanya berperan sebagai fasilitator.
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Setelah semua persoalan dalam kerja kelompok sealidsahas,

siswa diperintahkan untuk duduk kembali ke tempatu#t masing-

masing. Guru membagikan soal tes formatif kepadsinganasing siswa.

Kemudian siswa mengerjakan tes formatif tersebtarseindividu.

. Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus |

Berdasarkan deskripsi pelaksanaan tindakan perabatagiklus I,

peneliti bersama dua orang observer mengidentifikessalah-masalah

yang terjadi selama proses pembelajaran untuk iki§ad perbaikan.

Refleksi didasarkan pada lembar observasi dan teaformatif. Refleksi

tindakan pembelajaran siklus | disajikan dalam T4l

Tabel 4.2

Refleksi Tindakan Pembelajarn Sikis |

Masalah

Saran-saran perbaikan

Suasana kelas terlalu ramai den
aktivitas di luar proses pembelajar
Beberapa siswa masih terlih
mengerjakan lembar kerja kelomp
tanpa mendiskusikannya terlek
dahulu dengan siswa lain dalg
kelompoknya

Ada siswa yang masih belum m
ikut serta menyelesaikg
permasalahan dalam lembar ke
kelompok
Ada siswa yang malas mengik
proses pembelajaran, bahk
melakukan aktivitas yang sifatny
mengganggu siswa lain yang seda
berdiskusi
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jam Guru harus tegas kepada setiap

siswa yang beraktivitas di luar
proses pembelajaran
Guru mendorong siswa untuk
mau mengerjakan lembar kerja
kelompok dengan terlebih dahulu
berdiskusi dengan anggota lain
dalam  kelompok. Sehingga
diharapkan semua siswa dalam
kelompok bisa memahami materi
yang sedang dibahas
Guru memotivasi siswa agar mau
ikut serta berdiskusi
mengrjakan lembar
kelompok.

Guru melatih siswa untuk berani

Siswa masih  belum berapni mempresentasikan hasil kefja
mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas

kelompoknya di depan kelas.s Guru berusaha untuk lebjh
Sehingga harus berulang Kkali mendekatkan semangat kerja
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memanggil untuk mempresentasikan sama dalam kelompok, sehingga
hasil kerja kelompok. setiap anggota kelompok sama-
Penggunaan waktu belum efektif sama merasa dibutuhkan dan
dan tidak sesuai dengan alokasi diuntungkan.
waktu yang telah direncanakan.
Beberapa siswa mengaku tidak
cocok dengan anggota lain dalam
kelompoknya
Niali tes formatif siswa masih ada
yang sangat rendah.

Hasil refleksi dan saran-saran perbaikan  dalam akiad
pembelajaransiklus | dijadikan acuan dalam peremaan tindakan

pembelajaran siklus II.

. Tindakan Pembelajaran Siklus Il
Tindakan pembelajaran siklus Il disesuaikan dergzsil refleksi
dari tindakan pembelajaran siklus I. Pada tindgk@mbelajaran siklus II,
peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu olesn @ang observer untuk
mengobservasi semua aktivitas siswa dan guru selgpmases
pembelajaran berlangsung. Observer yang dipilihasdengan observer
yang sebelumnya.
. Deskripsi Tindakan Pembelajaran Siklus 1l
Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan pada ham’at, 20
November 2009, pukul 07.00- 09.00 WIB. Materi yadipahas pada
tindakan pembelajaran siklus Il ini adalah pertgmm dalam
perbandingan senilai dan berbalik nilai dan pereraperbandingan

senilai dan berbalik nilai dalam kehidupan.
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Sebelum memulai pelajaran, guru terlebih dahulu geeek
kehadiran siswa. Seperti dalam tindakan pembetajsedelumnya, siswa
telah duduk secara berkelompoknya masing-masingnudean, guru
memberi motivasi dan memberikan sedikit penjeldsatang materi yang
akan dibahas serta menyampaikan tujuan pembeldjaepada siswa.

Seperti - pada tindakan pembelajaran sebelumnya, mdala
membangkitkan semangat siswa, guru memberitahuledwd dalam
proses pembelajaran nanti, guru akan memberi kédpada perwakilan
dari kelompok yang mau mempresentasikan hasil Kegjampoknya.
Selain itu, guru membagikan hasil tes formatif $&f@ya. Guru pun
mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan mategiakan dibahas.

Kemudian, guru membagikan lembar kerja kelompolakepsetiap
kelompok. Siswa diberi kesempatan berdiskusi dengaman satu
kelompoknya untuk menyelesaikan persoalan ataugsaiahan yang ada
dalam lembar kerja kelompok yang telah diberikantuGerkeliling kelas
untuk memantau dan mengontrol aktivitas siswa daleeompok.
Sesekali guru menanyakan kepada semua siswa tesdangtau tidaknya
persoalan yang dianggap sulit diselesaikan. Gunnlmeekan penjelasan
atas pertanyaan siswa. Penjelasan yang diberikam lganya bersifat
mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan parstabkebut.

Dalam proses pembelajaran kelompok ini, setiap asislalam
kelompok sudah terlihat mau bekerja sama. Mereltdnde sudah mulai

dekat dan cocok antara satu dangan yang lainnyauhNanasih ada siswa
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yang mengerjakan lembar kerja kelompok tanpa madidkeisi dengan

anggota lainnya. Tetapi, setelah didingatkan ol&tu,gsiswa tersebut mau
mendiskusikan persoalan dalam lembar kerja kelongsskama anggota
kelompok lain. Guru pun memberi pujian kepada peki@lompok yang

terlihat kompak dalam berdiskusi.

Beberapa siswa masih terlihat malas untuk mengarjalersoalan
dalam lembar kerja kelompok, bahkan beraktivitas lihr konteks
pembelajaran, seperti mengganggu teman satu kelowpo saat
berdiskusi atau mengganggu anggota dari kelompok@uru mengambil
tindakan tegsa pada siswa yang malas dan beraktidit luar konteks
pembelajaran dengan menyuruh siswa itu mengerjo&esoalan yang ada
dalam lembar kerja kelompok di papan tulis. Dentiadakan tegas itu,
siswa yang malas dan beraktivitas di luar kontek®mlgelajaran mau ikut
serta berdiskusi bersama teman satu kelompoknyalaBewaktu yang
dialokasikan untuk belajar kelompok selesai, guambkali menyuruh
siswa dari tiap perwakilan kelompok untuk mempréesshkan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

Dalam presentasi kelompok pada pertemuan ini, ssswlah mulai
berani untuk mewakili kelompoknya dalam mempresekaa hasil kerja
kelompoknya. Namun, siswa yang mempresentasikanil Heasja
kelompoknya hanyalah beberapa siswa yang saman@edalain masih
belum berani untuk mempresentasikan hasil kerj@nkpbknya. Guru

memberi pujian kepada siswa yang sudah berani tangmnpresentasikan
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hasil kerja kelompoknya. Dan guru pun memotivasivai yang belum
berani tampil mempresentasikan hasil kerja kelompalagar tidak takut
salah saat presentasi di depan kelas. Kemudiarbgawdari perwakilan
kelompok didiskusikan kembali secara bersama-sagnt@a sli arahkan
untuk mendapatkan jawaban yang benar. Guru hangzefa® sebagai
fasilitator.

Setelah semua persoalan dalam lembar kerja kelonsptésai
dibahas, siswa diperintahkan untuk duduk kembalitémpat duduk
masing-masing. Guru membagikan soal tes formatialla masing-
masing siswa. Kemudian siswa mengerjakan tes fdrteasebut secara
individu.

Pada tindakan pembelajaran ini, penggunaan waldahssesuai
dengan alokasi waktu yang direncanakan. Namun, g&ebasiswa
mengeluh karena alokasi waktu untuk mengerjakamotesatif dirasakan
masih kurang.

.. Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus Il

Berdasarkan deskripsi pelaksanaan tindakan perabategiklus I,
peneliti bersama dua orang observer mengidentifikemsalah-masalah
yang terjadi selama proses pembelajaran untuk ikiad perbaikan
(refleksi). Refleksi didasarkan pada lembar obserwdan nilai tes
formatif. Refleksi tindakan pembelajaran siklusdlpat dilihat dalam

Tabel 4.3.
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Tabel 4.3

Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus Il

Masalah Saran-saran perbaikan

* Masih ada siswa yang mengerjakanGuru harus terus meningkatkan
lembar kerja kelompok tanpa mau siswa agar mau berdiskusi dalam
berdiskusi dengan anggota lain menyelesaikan persoalan dalam

dalam satu kelompoknya kerja kelompok

* Masih ada siswa yang terlihat malasGuru  lebih tegas  dalam
bahkan beraktivitas di luar konteks menghadapi siswa yang
pembelajaran beraktivitas = di luar konteks

« Siswa yang mempresentasikan hasipembelajaran
kerja  kelompoknya, hanya siswa Guru terus memotivasi siswa
yang itu-itu saja. yang malas agar ikut serta

¢ Masih ada siswa yang memperolehberdiskusi dengan teman satu
nilai tes formatif rendah. kelompoknya dalam

« Masih banyak siswa yang belym menyelesaikan persoalan dalam
berani untuk tampil ke depan lembar kerja kelompok

* Guru memotivasi siswa agar lehih
berani tampil ke depan untuk
memperesentasikan hasil kefja
kelompoknya.

Hasil refleksi dan saran-saran perbaikan dalam akiad
pembelajaran siklus Il dijadikan acuan dalam peeaan tindakan untuk

tindakan pembelajaran siklus Il1.

D. Analisis Daya Serap Siswa pada Konsep Perbandingan

Untuk mengetahui keberhasilan penelitian maka dikak analisis
daya serap terhadap materi dan daya serap klagideaintasan hasil
pembelajaran) untuk setiap siklus tindakan. Datngydianalisis diperoleh
dari hasil tes formatif untuk setiap siklus tindakgang berbentuk uraian

yang hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5

Data Perolehan Nilai Tes Formatif Setiap Siklus

. Tes formatif
Kode siswa
Siklus | Siklus Il
S-1 60 70
S-2 100 80
S-3 80 70
S-4 80 100
S-5 80 100
S-6 80 100
S-7 60 100
S-8 100 100
S-9 50 100
S-10 60 70
S-11 80 100
S-12 80 70
S-13 20 70
S-14 60 100
S-15 90 70
S-16 80 100
S-17 20 40
S-18 60 100
S-19 40 10
S-20 80 100
S-21 60 70
S-22 70 70
S-23 100 70
S-24 90 100
Rata-rata 70 81,67
Rata-rata Taraf Penguasaan (%) 70 81,67
Daya Serap Klasikal 83,33 91,67

Berdasarkan Tabel 4.5 dipshvotlaya serap tertinggi, daya serap
terendah, daya serap rata-rata, dan daya serakaklastuk setiap siklus

yang hasilnya dirangkum pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6

Persentase Daya Serap Klasikal Untuk Setiap Siklus

Tingkat Penguasaan

Persentase Setiap Siklus

Daya Serap Tertinggi 100 100
Daya serap Terendah 20 10
Daya Serap Rata-Rata 70 81,67
Daya Serap Klasikal 83,33 91,67

1. Tes formatif siklus |
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Secara individual, dari 24 siswa yang mengikut| &3 siswa

(83,33%) yang tuntas belajar. Berdasarkan kritkatuntasan belajar

secara klasikal, ketuntasan belajar siswa dapataklan baik (tuntas).

2. Tes formatif siklus Il

Secara individual, dari 24 siswa yang mengikut| t&2 siswa

(91,67%) yang tuntas belajar. Berdasarkan kritkgtuntasan belajar

secara klasikal, ketuntasan belajar siswa dapatalfn baik (tuntas).

Jumlah  siswa yang mengalami

peningkatan

nilai  jika

dibandingkan dengan nilai tes formatif pada siklusdalah 17 siswa

(70,83%).

Karena pada umumnya siswa mengalami peningkatandalam

setiap tes formatif, maka ketuntasan belajar, d&yap kelas, dan rata-

rata kelas mengalami peningkatan setiap siklusHg.ini berarti hasil

belajar siswa mengalami peningkatan.



41

E. Hasil Angket siswa

Angket bertujuan untuk mengetahui peningkatan rastivbelajar
matematika siswa setelah pembelajaran dengan mpeéehbelajaran
kooperatif. Pada angket yang diisi oleh setiap aiserdapat pernyataan-
pernyataan mengenai indikator yang dapat mengukiivasi belajar siswa,
setelah model pembelajaran kooperatif diterapkankelas. Pernyataan-
pernyataan yang terdapat pada angket terdiri dapetnyataan. Pilihan pada
angket ini terdiri dari SS (Sangat Setuju), S (B@td’S (Tidak Setuju), STS
(Sangat Tidak Setuju). Pernyataan-pernyataan yartppat dalam angket
siswa dibagi dalam pernyataan positif dan negR#ftnyataan yang positif
atau pernyataan yang mendukung tentang motivasjadoehatematika yang
baik sebanyak sembilan (9), yaitu pernyataan ndm@r, 3, 4, 5, 11, 12, 13,
dan nomor 15. Sedangkan pernyataan yang negatipatayataan yang tidak
mendukung tentang motivasi belajar matematika y@ag sebanyak tujuh
pernyataan yaitu pernyataan nomor 6, 7, 8, 9,4,0ddn nomor 16.

Seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian dimmemberi tanda
cek pada kolom yang tersedia pada lembar angkeg y#magikan. Hasil
angket siswa dianalisis dengan menghitung persendaap pernyataan.

Persentase hasil angket siswa dapat dilihat palel #a7.



Tabel

4.7

Persentase Hasil Angket Siswa
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Persentase
No Pernyataan
SS S TS STS

1. | Saya senang dengan pembelajara8v,5% | 62,5% 0% 0%
matematika seperti ini

2. | Pembelajaran matematika  yan@7,5% | 62,5% 0% 0%
baru saja berlangsung membuat
saya semangat belajar

3. | Saya senang berdiskus#1,67%| 41,67%| 8,36% | 8,3%
matematika dengan teman-teman

4. | Saya menyukai belajar matematika8,83%| 62,5% | 0,37% | 8,3%
dengan cara seperti ini

5. | Dengan pembelajaran matematika8,3% | 62,5% | 20,9% | 8,3%
seperti ini, saya merasa lehih
tertantang untuk belajar
matematika

6. | Pembelajaran matematika seperti0% | 20,84%| 62,5% | 16,66%
ini membuat saya bingung

7. | Belajar berkelompok membuat4,16% | 18,68%| 62,5% | 14,66%
saya menjadi terganggu oleh
teman-teman

8. | Saya tidak tertarik menyelesaikan 0% | 29,17%| 41,67%| 29,16%
masalah yang dilatihkan

9. | Teman sekelompok lebih 0,34% | 29,16%| 41,67%| 28,83%
mengganggu daripada membantu
menyelesaikan soal

10. | Pembelajaran seperti ini membua0,64% | 20,53%| 50% | 28,83%
saya tidak nyaman

11. | Pembelajaran seperti ini melatih 50% 50% 0% 0%
saya berpikir kreatif

12.| Pembelajaran yang ‘baru inb8,33%| 41,67%| 0% 0%
memacu saya untuk belajar lebih
giat lagi

13.| Rasa kebersamaan timbul dalai®3,33%| 62,5% | 4,17% 0%
belajar berkelompok

14. | Soal yang diberikan membosankian 0% 0,34% | 70,83%| 28,83%

15. | Soal yang diberikan membuat say&7,5% | 62,5% 0% 0%
berpikir ~ untuk  mendapatkan
solusinya

16. | Soal-soal yang diberikan membu&0,84%| 50% | 29,16%| 0%
saya penasaran
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Berdasarkan angket sikap siswa terhadap pembelajdemgan
menggunakan pembelajaran kooperatif menunjukkanvédabkikap siswa
positif dengan menjawab antara sangat setuju danusterhadap proses
pembelajaran yang berlangsung. Kriteria terhadapypéaan ini berdasarkan
jumlah jawaban siswa terhadap pilihan sangat se#wju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Dari hasil sikap siswa dastnghulkan bahwa:

1. Dari pernyataan “ Saya senang dengan pembelajepantsini “ diperoleh
hasil bahwa hampir setengah siswa (37,5%) menjas@igat setuju,
sebagian besar siswa (62,5%) menjawab setuju, idak seorangpun
(0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

2. Dari pernyataan “Pembelajaran matematika yang baja berlangsung
membuat saya semangat belajar’ diperoleh hasil &aiampir setengah
siswa (37,5%) menjawab sangat setuju, sebagianr sesaa (62,5%)
menjawab setuju, dan tidak seorangpun yang menjagak setuju dan
tidak sangat setuju.

3. Dari pernyataan “saya senang berdiskusi matemafdgagan teman-
teman” diperoleh hasil bahwa hampir setengah s{@dg7) menjawab
sangat setuju, setengah siswa (41,67%) menjawaju.seebagian kecil
siswa (12,5%) menjawab tidak setuju dan sebagiail kswa (4,16%)
menjawab sangat tidak setuju.

4. Dari pernyataan “Saya menyukai belajar matematiagdn cara seperti
ini” diperoleh hasil bahwa hampir setengah sisw@,§2%) menjawab

sangat setuju, sebagian besar siswa (62,12%) mainjaetuju, sebagian
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kecil siswa (0,37%) menjawab tidak setuju dan selpadecil siswa
(8,3%) menjawab sangat tidak setuju.

. Dari pernyataan “Dengan pembelajaran matematikaergsemi, saya
merasa lebih tertantang untuk belajar matematikaérdleh hasil bahwa
sebagian kecil siswa (8,3%) menjawab sangat setapagian besar siswa
(62,5%) menjawab setuju, setengah siswa (20,9%jawab tidak setuju
dan sebagian kecil siswa (8,3%) menjawab sangs sdtuju.

. Dari pernyataan “Pembelajaran matematika sepertimiambuat saya
bingung” diperoleh hasil bahwa tidak ada satupswai(0%) menjawab
sangat setuju, hampir setengah siswa (20,84%) mehjaetuju, sebagian
besar siswa (62,5%) menjawab tidak setuju dan smbaecil siswa
(16,66%) menjawab sangat tidak setuju.

. Dari pernyataan “Belajar berkelompok membuat sagajadi terganggu
oleh teman-teman” diperoleh hasil bahwa sebagiail lstsswa (4,16)
menjawab sangat setuju, sebagian kecil siswa (¥8,88enjawab setuju,
sebagian besar siswa (62,5%) menjawab tidak setjusebagian kecil
siswa (14,66%) menjawab sangat tidak setuju.

. Dari pernyataan “Saya tidak tertarik menyelesaikawasalah yang
dilatihkan ” diperoleh hasil bahwa sebagian kesiva (0%) menjawab
sangat setuju, hampir setengah siswa (29,17%) mehjaetuju, hampir
setengah siswa (41,67%) menjawab tidak setuju danph setengah

siswa (29,16%) menjawab sangat tidak setuju.
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9. Dari pernyataan “Teman sekelompok lebih menggangzuipada
membantu menyelesaikan soal” diperoleh hasil bakefaagian kecil
siswa (0,34%) menjawab sangat setuju, hampir saetesgwa (29,16%)
menjawab setuju, hampir setengah siswa (41,67%)awab tidak setuju
dan hampir setengah siswa (28,83%) menjawab stidghtsetuju.

10.Dari pernyataan “Pembelajaran seperti ini membaga gidak nyaman”
diperoleh hasil bahwa sebagian kecil siswa (0,64%6njawab sangat
setuju, hampir setengah siswa (28,83%) menjawalusetetengah siswa
(50%) menjawab tidak setuju dan hampir setengalwasi§28,83%)
menjawab sangat tidak setuju.

11.Dari pernyataan “Pembelajaran seperti ini melasijasberpikir kreatif”
diperoleh hasil bahwa setengah siswa (50%) menjasaaigat setuju,
setengah siswa (50%) menjawab setuju dan tidakosahgpun (0%) yang
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

12.Dari pernyataan “Pembelajaran yang baru ini mensaya untuk belajar
lebih giat lagi” diperoleh hasil bahwa sebagianabesiswa (58,33%)
menjawab sangat setuju, hampir setengah siswa/@) enjawab setuju
dan tidak ada satu orangpun (0%) yang menjawal 8dtuju dan sangat
tidak setuju.

13.Dari pernyataan “Rasa kebersamaan timbul dalamapdberkelompok”
diperoleh hasil bahwa hampir setengah siswa (33)38&hjawab sangat

setuju, sebagian besar siswa (62,5%) menjawabusetepagian kecil
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siswa (4,17%) menjawab tidak setuju dan tidak ata erangpun (0%)
menjawab sangat tidak setuju.

14.Dari pernyataan “Soal yang diberikan membosankaiperdleh hasil
bahwa tidak ada satu orangpun (0%) menjawab sa®jaju, sebagian
kecil siswa (0,34%) menjawab setuju, sebagian bsgava (70,83%)
menjawab tidak setuju dan hampir setengah sisw8328 menjawab
sangat tidak setuju.

15.Dari pernyataan “Soal yang diberikan membuat sagepikir untuk
mendapatkan solusinya” diperoleh hasil bahwa hareptengah siswa
(37,5%) menjawab sangat setuju, sebagian besaa $625%) menjawab
setuju dan tidak satu orangpun (0%) menjawab tusgdkju dan sangat
tidak setuju.

16.Dari pernyataan “Soal-soal yang diberikan membusta spenasaran”
diperoleh hasil bahwa hampir setengah siswa (20),84&hjawab sangat
setuju, setengah siswa (50%) menjawab setuju, masgbengah siswa
(29,16) menjawab tidak setuju dan tidak satu orang{®%) menjawab
sangat tidak setuju.

Tabel 4.8

Rata-rata Persentase Hasil Angket Siswa

Pernyataan SS S TS STS

Positif 31,49% 50,98% 6,44% 2,31%

Negatif 8,27% 20,16% 44,12% 20,96%
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa setefigah) siswa setuju
dengan pernyataan positif dalam angket dan hangpgngah ( TS ) siswa
tidak setuju dengan pernyataan negatif dalam angdadtini menunjukkan
bahwa siswa menyukai pembelajaran dengan modelglajatan kooperatif.
Dengan pembelajaran kooperatif yang digunakan dapatngkataknan hasil

belajar siswa.

. Data Hasil Observasi
Gambaran aktivitas guru dan siswa selama prosebglejaran setiap
siklus tindakan dapat terlihat dari data hasil obss yang disajikan pada
tabel berikut:
1. Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untukngamati
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran hbgsiarg. Lembar
observasi diisi oleh dua orang observer. Lembaemiasi aktivitas siswa
berisi tentang aktivitas siswa dalam proses pen@eala diantaranya:
a. Memperhatikan penjelasan guru.
b. Melakukan diskusi dengan sesama anggota kelompok.
c. Mengerjakan lembar kerja kelompok
d. Melakukan diskusi dengan siswa dari kelompok lain
e. Melakukan diskusi dengan guru atau mengajukan pgtm kepada
guru.

f. Mengemukakan hasil diskusi
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g. Memberikan tanggapan atas pertanyaan guru/siswa lai
h. Termotivasi dalam pembelajaran.

Observer hanya memberi tanda pekia kolom level aktivitas yang
sesusai dalam lembar observasi yang telah dised@kh peneliti. Level
aktivitas yang digunakan adalah 0 (sangat jeleiglék), 2 (sedang),

3 (baik), 4 (baik sekali).

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selamsgsro
pembelajaran dianalisis dalam bentuk tabel. Hasibpmatan selama dua
siklus tindakan pembelajaran terlihat pada Talsl 4.

Tabel 4.9

Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa

_ ) Siklus | Siklus 1l
No Aspek yang Diamati
A B A B
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru 2 2 3
Siswa melakukan diskusi dengan
2. 1 2 2 3
sesama anggota kelompoknya.
Siswa mengerjakan lembar kerja
3. 2 2 3 3
kelompok
Siswa melakukan diskusi dengan
4, 1 1 1 2
siswa dari kelompok lain
Siswa melakukan diskusi dengan guru
5. | atau dengan mengajukan pertanyaap 1 1 2 2
kepada guru
6. | Siswa mengemukakan hasil diskusi 1 2 2 2
Siswa memberikan tanggapan atas
7. _ _ 2 2 2 2
pertanyaan guru/siswa lain
8. | Siswa termotivasi dalam pembelajaran 2 2 3 2
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Keterangan :
A = Observer |
B = Observer I
Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa aktivitas aigiap siklus
pada umumnya mengalami peningkatan. Hal ini besistva lebih aktif

saat mengikuti proses pembelajaran.

. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk gaerati
aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran beslamg Lembar
observasi diisi oleh dua orang observer. Lembaemiasi guru berisi
tentang aktivitas guru dalam proses pembelajaiaamtdranya:

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Memberi informasi/materi dengan ceramah.menuli
c. Mengamati kegiatan siswa.
d. Membimbing siswa.
e. Memberikan motivasi.
f. Mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedédmhas kepada
siswa.
g. Memberikan pengarahan.
h. Menutup pelajaran.
Observer hanya memberi tanda cek pada kolom létieitas yang

sesuai dalam lembar observasi yang telah disediakah peneliti.



50

Level aktivitas yang digunakan adalah O (sangatkjell (jelek), 2
(sedang), 3 (baik), 4 (baik sekali).

Hasil observer terhadap aktivitas guru selama grpsenbelajaran
dianalisis dalam bentuk tabel. Hasil pengamataransel dua siklus
tindakan pembelajran terlihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

Siklus | Siklus I
No Aspek yang diamati
A B A B
1 Guru me'nyampaikan tujuan 3 3 3 3
pembelajaran
o | Guru memberi r_naterl dengan ) 2 1 )
ceramah/menulis
Guru mengamati kegiatan siswa | 3 2 3 3
Guru membimbing siswa 3 3 3 3
Guru memberikan motivasi 3 3 3 3
Guru mengajukan pertanyaan
6. | tentang materi yang sedang dibahas 2 2 2 3
kepada anak
Guru memberikan pengarahan 3 3 3 3
8. | Guru menutup pelajaran 2 2 3 3
Keterangan :
A = Observer |

B = Observer Il
Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa aktivitas ugyada
umumnya mengalami penigkatan pada setiap siklugdgaya aktivitas

memberi materi dengan ceramah mengalami penurutigad. ini
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dikarenakan pembelajaran yang digunakan adalah Inmetabelajaran
kooperatif, sehingga frekuensi guru menjelaskaterndengan ceramah

sedikit.

G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Motivasi Belajar Matematika Siswa

Motivasi siswa dalam pembelajaran matematika ddpitat dari
angket yang diisi siswa setelah model pembelajkomperatif digunakan
di kelas. Selain itu, motivasi siswa juga dapahédil dari hasil wawancara
peneliti dengan siswa sebelum dan setelah modebgaparan kooperatif
digunakan.

Dari analisis angket siswa, terlihat setelah maguoeinbelajaran
kooperatif digunakan. Hal ini terlihat dari peniagn persentase siswa
yang setuju pada pernyataan angket yang dikategorgositif setelah
model pembelajaran kooperatif digunakan. Sabalikipgsentase siswa
yang setuju pada pernyataan angket yang dikategorikgatif mengalami
penurunan.

Tidak jauh berbeda dengan hasil analisis angkeisiserdasarkan
wawancara yang dilakukan setelah dan sebelum mpeéegibelajaran
koopertaif digunakan, siswa mengungkapkan bahwakaenenjadi lebih
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran matematikarena

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak meztoen.



2. Hasil Belajar Matematika Sis\

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat mdaan hasil te
formatif yang diberika. Pada umumnya, siswa mengalami peningk
setiap siklusnya. Begitupun dengan nilai -rata kelas, daya serap kel

dan ketuntasan belajar kelas. Rekapitulasi hasifdematif stiap siklus

dapat dilihat padaabel 4.11.

Tabel 4.11

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif

Siklus
Data | i g
Rata-ratkelas 70 81,67
Taraf Penguasaan Kelas | 70 8167
Ketuntasan Belajar Kelas(® 83.33 91.67

Data dalam abel 4.11 kemudian dikorvsikan

Diagram4.2 dan Diagram 4.

Rata — rata Tes Formatif

ke dalam Diagram 4

82 -

80 -

78 A

76 -

74

72 A

70 A

68 -

66 -

64
SIKLUS 1

SIKLUS 11

Diagram 4.1
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Taraf Penguasaan

82 -
80 -
78 A
76 A
74 -
72 A
70 A
68 A
66 -
64 T T T 1
SIKLUS 1 SIKLUS 11

Diagram 4.2

Ketuntasan Belajar Kelas

92 -

90 -

88 -

86 -

84 -

82 A

80 -

78 T 1 1 1
SIKLUS 1 SIKLUS 11

Diagram 4.3
Berdasarkan Tabel 4.1 Diagram 4.1, Diagram 4.2, dan Diagr:
4.3 terlihat bahwa nilai ra-rata, taraf penguasaan kelas, dan ketunt

belajar kelas dari Tes Formatif siklus | sampailusikll mengalam
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peningkatan. Dari Tabel 4.11 terlihat bahwa padamanya nilai siswa
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwangda
digunakannya model pembelajaran kooperatif, haslajar siswa
matematika siswa mengalami peningkatan.
. Sikap Siswa

Berdasarkan angket siswa, sebagian besar siswapoer@ositif
terhadap ~ pembelajaran matematika ~dengan = model |ajaroe
kooperatif. mereka mengatakan dengan model perab&tajini mereka
menjadi semangat belajar mengikuti pembelajararemmatika. Mereka
mengemukakan bahwa mereka lebih berani mengemukp&adapat,
senang berdiskusi dengan teman-teman satu kelompekasa lebih
tertantang untuk belajar matematika, melatih bérgikeatif, memacu
belajar lebih giat, rasa kebersamaan antar meegkdebih tumbuh dalam
mengikuti pembelajaran matematika karena pembalajanenjadi tidak
membosankan.
. Tanggapan Guru terhadap Model Pembelajaran Kodperat

Pendapat guru mengenai model pembelajaran kodpseaigat
penting untuk dijadikan pertimbangan bagi pembed@janatematika lebih
lanjut di kelasnya, sera bagi penelitian yang akatang.

Pada wawancara akhir yang dilakukan penelitian aemgiru yang
bersangkutan, pada umumnya guru memberikan tanggagussitif
terhadap model pembelajaran kooperatif yang telgundkan dalam

proses pembelajaran. Guru mengemukakan dengan rpeddelajaran
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kooperatif, siswa menjadi lebih aktif, terlihat iletbersemangat dan rajin
dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas.

Namun, guru mengungkapkan bahwa dengan model pajatzei
kooperatif, suasana kelas cendrung ramai. Bebesspa@a terkadang
kesulitan untuk berkonsentrasi dalam suasana yargireng ramai.
Diharapkan dalam menerapkan model pembelajaranekatipdi kelas,

guru dapat mengontrol aktivitas siswa supaya ttddklu ramai.



